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Intisari: Telah dilakukan penelitian uji nefrotoksik dari ekstrak etanol biji mahoni (Swietenia mahagoni

Jacq) selama 40 hari satu kali sehari secara oral pada tikus putih jantan dewasa galur wistar sebanyak 24

ekor yang dibagi menjadi 4 kelompok. Satu kelompok diberikan aquadest (kontrol), kelompok yang lain

diberikan ekstrak etanol biji mahoni dengan dosis masing-masing 25,48 mg/200gBB, 50,96 mg/200gBB, dan

76,44 mg/200gBB. Dari hasil penelitian ini didapat pada dosis 25,48 mg/200gBB terjadinya penurunan kadar

ureum dan kreatinin jika dibandingkan dengan kontrol, sedangkan pada dosis 50,96 mg/200gBB,dan 76,44

mg/200gBB terjadinya peningkatan kadar ureum dan kreatinin. Dari data statistik Anova satu arah terlihat

kadar ureum setiap kelompok perlakuan berbeda sangat signifikan (P<0,01). Dilanjutkan dengan uji Duncan,

diperoleh pada dosis 50,96 dan 76,44 mg/200 gBB menunjukkan bahwa ekstrak etanol biji mahoni (Swietenia

mahagoni Jacq.) juga tidak berbeda secara bermakna. Sedangkan pada kreatinin dari data statistik T-test

independent juga terdapat perbedaan sangat signifikan (P<0,01). Dari data tersebut diketahui pada dosis

50,96 mg/200gBB dapat menyebabkan terjadinya nefrotoksik.
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1 PENDAHULUAN

S alah satu tumbuhan obat yang banyak digu-
nakan oleh masyarakat adalah biji mahoni. Pada

tahun 70-an, mahoni banyak dicari orang sebagai
obat orang-orang mengkonsumsi biji mahoni hanya
dengan menelan bijinya setelah membuang bagian
yang pipih. Biji mahoni memiliki efek farmakologis
antipiretik, anti jamur, menurunkan tekanan darah
tinggi (hipertensi), kencing manis (diabetes mellitus),
kurang nafsu makan, demam, masuk angin, ekzema,
dan rematik [1].

Hasil penelitian yang sering dipublikasi adalah ek-
strak biji mahoni untuk menurunkan kadar glukosa
darah pada binatang percobaan (untuk mengobati
kencing manis). Ada juga laporan bahwa ekstrak biji
mahoni termasuk salah satu obat tradisional yang da-
pat menghambat pertumbuhan HIV AID dalam la-
boratorium. Penelitian ekstrak mahoni sebagai an-
tibiotik juga telah dilaporkan, bahkan penelitinya me-
nganjurkan agar diteliti lebih jauh, karena potensial
untuk digunakan sebagai antibiotik baru terutama un-
tuk bakteri yang resistan terhadap antibiotik yang
ada. Namun demikian telah dibuktikan juga bahwa
mahoni mengandung bahan yang toksik pada kadar
tertentu dalam air, sehingga dapat menyebabkan ikan
kejang, tenggelam dan akhirnya mati. Belum dike-
tahui berapa dosis maksimum yang bisa diterima oleh

tikus percobaan agar bisa tetap hidup. Hasil peneli-
tian sebelumnya juga mengatakan bahwa biji mahoni
dapat merusak ginjal mencit [8].

Ginjal merupakan organ vital yg sangat penting
bagi tubuh, dimana ia menjalankan berbagai fungsi
antara lain fungsi ekskresi hasil metabolisme dan zat
asing yg tidak dibutuhkan tubuh, pengaturan ke-
seimbangan air dan elektrolit, pengaturan konsen-
trasi osmolaritas cairan tubuh dan konsentrasi elek-
trolit, pengaturan keseimbangan asam-basa, pengatu-
ran tekanan arteri, sekresi hormon dan glukoneogene-
sis [4]. Oleh sebab itu penelitian ilmiah yang berkaitan
dengan efek toksik dari pemakaian tanaman obat yang
akan digunakan untuk obat tradisional sangat penting
dilakukan agar berguna bagi masyarakat.

2 METODE PENELITIAN

Waktu dan tempat penelitian. Penelitian ini
dimulai pada bulan Februari sampai Juli 2011 bertem-
pat di Laboratorium Penelitian Sekolah Tinggi Ilmu
Farmasi Bhakti Pertiwi Palembang dan Laboratorium
Kesehatan Daerah Sumatera Selatan

Alat. Alat yang digunakan dalam penelitian ini an-
tara lain Biosystem A15, mikrofoto kamera merk Sony,
Sentrifugal IEC made in USA, timbangan analitik,

c© 2012 JPS MIPA UNSRI 15216-79



Ade, dkk./Uji Nefrotoksik dari . . . JPS Vol.15 No.2(C) April 2012

tabung efendrof, jarum suntik untuk oral (sonde),
labu ukur, Alat destilasi vakum, botol maserasi, ro-
tary evaporator, kapas, tisue, sarung tangan, masker
kain panel, erlemeyer, beacker glass, spatel, aluminium
voil, Perlengkapan pemeliharaan tikus (kandang, tem-
pat makan dan minum), dll.

Bahan. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
antara lain ekstrak biji mahoni, 24 ekor tikus putih
jantan galur wistar, pakan pellet hewan, aquadest,
tween 80, dan etanol 96%.

Hewan percobaan. Hewan percobaan yang digu-
nakan adalah tikus putih jantan dewasa galur wis-
tar, umur 2-3 minggu dengan berat 180-200 gram se-
banyak 24 ekor dikelompokkan menjadi 4 kelompok
dosis @ 6 ekor, masing-masing kelompok dengan 1
waktu pengamatan yaitu 40 hari pengambilan darah
dilakukan pada hari ke-41.

3 PROSEDUR PENELITIAN

Pengambilan sampel. Tanaman mahoni diambil
di daerah kawasan PT. Pusri Palembang Sumatera Se-
latan.

Uji kandungan fitokimia. Dilakukan pemeriksaan
Alkaloid, flavonoid, Terfenoid, Steroid, Fenolik dan
Saponin.

Pembuatan ekstrak. Pembuatan ekstrak dilaku-
kan dengan cara maserasi menggunakan pelarut etanol
96%, cara kerjanya adalah sebagai berikut: Tanaman
Biji Mahoni dirajang kemudian masukkan dalam be-
jana maserasi tambahkan etanol 96% hingga sampel
terendam semuanya. Wadah ditutup simpan pada
tempat yang terlindung dari cahaya matahari sambil
diaduk-aduk biarkan selama 5 hari. kemudian ekstrak
disaring, diulangi perendaman dengan etanol 96% se-
banyak 3 kali sehingga zat yang berkhasiat didalam
tanaman biji mahoni tidak ada yang tersisa atau ter-
saring dengan sempurna. Selanjutnya pelarut di uap-
kan dengan bantuan alat destilasi pada suhu tertentu
sehingga di peroleh ekstrak yang kental.

Penentuan dosis. Hewan percobaan dikelompok-
kan secara acak menjadi 4 kelompok dosis (6 ekor
tikus/kelompok dosis). Masing-masing hewan dari
tiap kelompok dosis diberikan perlakuan dengan ek-
strak biji Swietenia mahagoni Jacq sebanyak 2,5
ml secara oral dengan dosis sebagai berikut: 25,48
mg/200 gBB tikus, 50,96 mg/200 gBB tikus, 76,44
mg /200 gBB dan kelompok kontrol yang hanya diberi
aquadest.

Pembuatan larutan sediaan uji. Pembuatan
larutan ekstrak biji mahoni pada berbagai dosis dila-
kukan dengan cara mendispersikan ekstrak biji mahoni
dalam air dengan tambahan tween 80 1%.

Pengelompokkan perlakuan pada tikus dan
lama pemberian. Sebelum diberikan perlakuan,
tikus dipuasakan selama 18 jam, dan dikelompok-
kan secara acak menjadi 4 Kelompok, yaitu kelom-
pok dosis 25,48 mg/200 gBB tikus, 50,96 mg/200 gBB
tikus, 76,44 mg /200 gBB dan kelompok kontrol, yang
diberikan secara oral selama 40 hari.

Pengambilan darah. Pengambilan darah dilaku-
kan pada hari ke-41. Sampel darah diambil melalui
bagian ekor tikus, sampel darah ditampung kedalam
tabung efendorf kemudian didiamkan beberapa saat
sebelum disentrifus, setelah disentrifus dipisahkan
bagian atas yang jernih kemudian dilakukan pemerik-
saan kreatinin dan ureum dengan menggunakan alat
Biosystem A15 di Balai Besar Kesehatan Palembang.

Parameter pengukuran. Penetapan kadar tes
fungsi ginjal tikus setelah diberi larutan uji (pada
masing-masing kelompok) selama 40 hari, akan diukur
dengan menggunakan alat Biosystem A15 yang dila-
kukan pada hari ke-41. Parameter tes fungsi ginjal
meliputi tes kadar kreatinin dan kadar ureum darah
dari tikus putih jantan dewasa galur wistar.

Analisis data. Analisa data dikumpulkan dari hasil
percobaan dengan mengamati kadar kreatinin dan
ureum darah pada tikus putih jantan yang telah diberi
larutan uji. Kemudian dianalisa dengan Anova dilan-
jutkan dengan uji Duncan dan Independent test.

4 HASIL DAN PENELITIAN

Dari proses ekstraksi biji mahoni diperoleh rendemen
sebanyak 11,20%.

Hasil Uji Pendahuluan Kandungan Metabolit
Sekunder (Swietenia mahagoni) ditunjukkan pada
Tabel 1.

Hasil Uji Nefrotoksik Ekstrak Etanol Biji Mahoni
Terhadap Tikus Putih Jantan Dewasa Galur Wistar.

Efek nefrotoksik pemberian ekstrak biji buah ma-
honi dari Swietenia mahagoni Jacq. dengan pembe-
rian tiga dosis yaitu 25,48 mg/200 gBB, 50,96 mg/200
gBB, dan 76,44 mg/200 gBB, dan kontrol diperoleh
data pada uji fungsi ginjal (pemeriksaan ureum dan
kreatinin serum) sebagaimana ditunjukkan pada Tabel
2.

Nilai ureum darah tikus setelah pemberian ekstrak
biji buah mahoni dari Swietenia mahagoni Jacq de-
ngan dosis 25,48 mg/200 gBB, 50,96 mg/200 gBB,

15216-80



Ade, dkk./Uji Nefrotoksik dari . . . JPS Vol.15 No.2(C) April 2012

Tabel 1: Hasil Uji Pendahuluan Kandungan Metabolit
Sekunder (Swietenia mahagoni)

No Kandungan Pereaksi Hasil
Kimia

1 Alkaloid Mayer (+)
2 Flavonoid Logam (+)

Mg/HCL
3 Terpenoid/ Liebermann- (+)

steroid Buchard
4 Saponin Air/ ocok (+)
5 Fenol FeCl3 (−)

Tabel 2: Nilai Rata-rata Ureum dan Kreatinin

Kelompok Nilai Rata-rata Nilai Rata-rata
Perlakuan Kadar Ureum Kadar Kreatinin

(mg/dL) (mg/dL)

Kontrol 55,64 ± 8,80 0,87 ± 0,04
25,48 mg 45,90 ± 6,02 0,80 ± 0,12
50,96 mg 65,84 ± 9,21 1,00 ± 0,05
76,44 mg 68,11 ± 13,03 1,05 ± 0,12

dan dosis 76,44 mg/200 gBB. Didapat rata-rata kadar
ureum kontrol sebesar 55,64±8,80, dosis 25,48 mg/200
gBB sebesar 45,90±6,02, dosis 50,96 mg/200 gBB
sebesar 65,84 ± 9,21, dan dosis 76,44 mg/200 gBB
sebesar 68,11 ± 13,03 (Tabel 2). Sedangkan nilai
kreatinin darah tikus setelah pemberian ekstrak biji
buah mahoni dari Swietenia mahagoni Jacq dengan
dosis 25,48 mg/200 gBB, 50,96 mg/200 gBB, dan do-
sis 76,44 mg/200 gBB. Didapat rata-rata kadar krea-
tinin kontrol sebesar 0,87±0,04, dosis 25,48 mg/200
gBB sebesar 0,80±0,12, dosis 50,96 mg/200 gBB sebe-
sar 1,00±0,05, dan dosis 76,44 mg/200 gBB sebesar
1,05±0,12 (Tabel 2).

Dari data statistik ANOVA satu arah tersebut pada
tiap kolom kadar ureum berbeda sangat signifikan
(P<0,01). Dilanjutkan dengan uji Duncan, diperoleh
pada dosis 50,96 dan 76,44 mg/200 gBB juga tidak
berbeda secara bermakna. Sedangkan pada krea-
tinin dari data statistik T-test independent juga terda-
pat perbedaan sangat signifikan (P<0,01). Dari data
tersebut diduga pada dosis 50,96 mg/200 gBB sudah
menyebabkan nefrotoksik.

5 PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan ekstrak biji buah ma-
honi dari Swietenia mahagoni Jacq yang diperoleh
dari kawasan PT Pusri dengan dosis pemberian 25,48
mg/200 gBB, 50,96 mg/200 gBB, dan 76,44 mg/200

gBB selama 40 hari (satu kali sehari). Penentuan dosis
berdasarkan pada konversi dari dosis mencit ke tikus
berdasarkan pada penelitian sebelumnya yang telah
diujikan pada mencit [8]. Penggunaan hewan uji de-
ngan galur, umur, jumlah dan berat yang sama dapat
meminimalkan variasi biologi sehingga data layak un-
tuk dibandingkan. Hewan coba diberikan perlakuan
selama 40 hari secara terus menerus satu kali sehari
dengan maksud mengetahui fungsi ginjal ditinjau dari
parameter ureum dan kreatinin darah.

Setelah pemberian ekstrak etanol biji mahoni se-
lama 40 hari pada hari ke-41 darah tikus diambil ke-
mudian dilakukan pemeriksaan pada Balai Besar La-
boratorium Kesehatan Palembang, yang merupakan
laboratorium pemerintah yang sudah terakreditasi se-
hingga diharapkan mendapat data yang akurat. Dari
pemberian ekstrak etanol biji mahoni pada dosis 25,48
mg/200 gBB didapat kadar ureum darah tikus yaitu:
45,90 mg/dL lebih kecil bila dibandingkan dengan kon-
trol: 55,64 mg/dL, akan tetapi masih dalam kadar
normal ureum darah 41,64-62,67 mg/dL [5]. Sedang-
kan pada dosis 50,96 mg/200 gBB dan dosis 76,44
mg/200 gBB, kadar ureum yaitu 65,84 mg/dL dan
68,11 mg/dL. lebih besar bila dibandingkan dengan
kontrol 55,64 mg/dL dan kadar normal ureum. Nilai
kreatinin darah tikus pada dosis 25,48 mg/200 gBB
yaitu 0,80 mg/dL lebih kecil bila dibandingkan dengan
kontrol 0,87 mg/dL, maupun kadar normal kreatinin:
0,578-1,128 mg/dL [5]. Sedangkan pada dosis 50,96
mg/200 gBB dan dosis 76,44 mg/200 gBB, kadar krea-
tinin darah tikus sebesar 1,00 mg/dL dan 1,05 mg/dL
lebih besar bila dibandingkan dengan kontrol, namun
masih dalam kadar normal kreatinin.

Terjadinya peningkatan kadar ureum dan kreatinin
pada dosis 50,96 mg/200 gBB dan dosis 76,44 mg/200
gBB kemungkinan disebabkan oleh kandungan triter-
penoid dari biji mahoni, diperkirakan senyawa ini da-
pat mengubah membran sel dengan cara berinteraksi
dengan lapisan lemak dan dengan kekuatan anti AT-
Pasenya dapat mengahambat transport Natrium [3].
Apabila transport oleh Na+ / K+ ATPase pada mem-
bran sel dihambat, lebih sedikit Ca2+ intra sel dikelu-
arkan dan Ca2+intra sel meningkat [6]. Meningkat-
nya Ca2+ intra sel seperti Phospolipase, Protease, En-
donuklease, dan Triphosphatase adenosin yang dapat
menyebabkan kerusakan sel. Terjadinya kerusakan sel
pada ginjal dapat menyebabkan fungsi sel ginjal ter-
ganggu sehingga kemampuan ginjal untuk menyaring
kreatinin dan ureum berkurang dan mengakibatkan
serum ureum dan kreatinin meningkat [7].

Korelasi antara perbedaan dosis pemberian dengan
peningkatan kadar ureum setelah diuji dengan uji
statistik Anova satu arah dan dilanjutkan dengan uji
statistik duncan memperlihatkan terdapat perbedaan
yang sangat signifikan (P<0,01). Sedangkan kreatinin
pada dosis 50,96 mg/200 gBB setelah diuji dengan uji
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statistik T-test juga terdapat perbedaan yang sangat
signifikan (P<0,01). Dengan demikian semakin besar
dosis pemberian ekstrak Swietenia mahagoni Jacq se-
makin mempengaruhi peningkatan kadar ureum dan
kreatinin darah.

Dari Analisa ini diperoleh bahwa pemberian ekstrak
biji mahoni selama 40 hari pada dosis 50,96 mg/200
gBB, sudah menyebabkan peningkatan kadar ureum
dan kreatinin. Pada ureum lebih besar dibanding-
kan dengan kontrol maupun kadar normal, sedangkan
pada kreatinin juga lebih besar bila dibandingkan de-
ngan kontrol, akan tetapi masih dalam keadaan kadar
normal.

6 KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diambil
kesimpulan yaitu sebagai berikut :

1. Pemberian ekstrak etanol biji mahoni selama
40 hari dengan dosis 25,48 mg/200 gBB men-
galami penurunan kadar ureum dan kreatinin
darah tikus bila dibandingkan dengan kontrol
tetapi masih dalam kadar normal ureum yaitu
41,64-62,67 mg/dL dan kadar normal kreatinin
yaitu 0,578-1,128 mg/ dL.

2. Pada dosis 50,96 dan 76,44 mg/200 gBB dida-
pat kadar ureum 65,84 mg/dL dan 68,11 mg/dL,
lebih besar bila dibandingkan dengan kontrol
55,64 mg/dL dan kadar normal ureum 41,64-
62,67 mg/dL. Sedangkan kadar kreatinin pada
dosis 50,96 mg/200 gBB dan dosis 76,44 mg/200
gBB juga lebih besar bila dibandingkan dengan

kontrol, akan tetapi masih dalam kadar normal
kreatinin darah.

Saran

1. Dilakukan penelitian lanjutan uji nefrotoksik de-
ngan memeriksa histopatologi tikus putih jantan
dewasa galur wistar.

2. Dilakukan penelitian yang sama dengan mem-
fraksinasi ekstrak etanol biji mahoni dan dilihat
efek nefrotoksik dari masing-masing fraksi.
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